BUPATI ROTE NDAO
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

KEPUTUSAN BUPATI ROTE NDAO
NOMOR 31)-a /KEP/HK/2022

TENTANG

LOKASI PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH

Menimbang

Mengingat

DI KABUPATEN ROTE NDAO
BUPATI ROTE NDAO,

bahwa sesuai ketentuan Pasal 36 dan Pasal 38 Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Republik Indonesia Nomor 14/PRT/M/2018 tentang
Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Terhadap
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh dan Surat
Edaran Direktur Cipta Karya Nomor 30/SE/DC/2020
tentang Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh maka telah
dilakukan reviuw terhadap Keputusan Bupati Rote Ndao
Nomor 408/KEP/HK/2017 tentang Lokasi Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Rote
Ndao Tahun 2017;

bahwa Keputusan Bupati Rote Ndao Nomor
408/KEP/HK/2017 tentang Lokasi Perumahan Kumuh
dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Rote Ndao Tahun
2017 sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan
keadaan saat ini;

bahwa sesuai ketentuan huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman
Kumuh di Kabupaten Rote Ndao Tahun 2022;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud pada huruf a, huruf b dan huruf c, perlu
ditetapkan dengan Keputusan Bupati;

1. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2002 tentang

Pembentukan Kabupaten Rote Ndao di Provinsi Nusa
Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4184); kj(



2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan  Daerah  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587); sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6757);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan

dan Kawasan Permukiman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5188); sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6573);

. Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang

Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
101, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5883); sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 Tentang
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
22, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6624);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015

tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036);
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);

. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan

Rakyat Nomor 14/PRT/M/2018 tentang Pencegahan dan
Peningkatan Kualitas terhadap Perumahan Kumuh dan

Permukiman Kumuh (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 785); %/



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

| KELIMA
|
|

MEMUTUSKAN:

Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di
Kabupaten Rote Ndao Tahun 2022.

Lokasi Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh
merupakan satuan perumahan dan permukiman dalam
lingkup wilayah kabupaten/kota yang dinilai tidak laik huni
karena ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan
bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan serta sarana
dan prasarana yang tidak memenuhi syarat.

Lokasi Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh
ditetapkan berdasarkan hasil pendataan yang dilakukan oleh
Pemerintah Daerah dengan melibatkan peran masyarakat
menggunakan Kketentuan Tata Cara Penetapan Lokasi
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 14/PRT/M/2018
tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Terhadap
Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh.

Lokasi Perumahan Kumuh Dan Permukiman Kumuh di
Kabupaten Rote Ndao ditetapkan sebagai dasar penyusunan
Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Perumahan
Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Rote Ndao,
yang merupakan komitmen Pemerintah Daerah dalam
mendukung Program Nasional Pengentasan Permukiman
Kumuh, termasuk dalam hal ini Target Nasional Permukiman
Tanpa Kumuh.

Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di

Kabupaten Rote Ndao meliputi sejumlah 10 (sepuluh) lokasi

kelurahan/desa, di 5 (lima) kecamatan, dengan luas total

sebesar 342,79 (tiga ratus empat puluh dua koma tujuh puluh
sembilan) hektar.

Penjabaran mengenai :

a. daftar lokasi perumahan kumuh dan permukiman
kumuh di Kabupaten Rote Ndao dirinci lebih lanjut dalam
Lampiran I;

b. peta sebaran lokasi perumahan kumuh dan permukiman
kumuh di Kabupaten Rote Ndao dirinci lebih lanjut dalam
Lampiran II;

c. profil lokasi perumahan kumuh dan permukiman kumuh
di Kabupaten Rote Ndao dirinci lebih lanjut dalam
Lampiran III; dan

d. data numerik lokasi perumahan kumuh dan permukiman
kunuh di Kabupaten Rote Ndao dirinci lebih lanjut dalam
Lampiran IV Keputusan ini.

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan

Bupati ini. )\:fy 3



KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

Tembusan:

Berdasarkan Penetapan Lokasi Perumahan Kumuh Dan
Permukiman Kumuh sebagaimana dimaksud pada Diktum
KESATU, maka Pemerintah Daerah berkomitmen untuk
melaksanakan peningkatan kualitas perumahan kumuh dan
permukiman kumuh secara tuntas dan berkelanjutan sebagai
prioritas pembangunan daerah dalam bidang perumahan dan
permukiman, bersama-sama Pemerintah Provinsi dan
Pemerintah Pusat.

Pada saat Keputusan Bupati ini mulai berlaku, maka
Keputusan Bupati Rote Ndao Nomor 408/KEP/HK/2017
tentang Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh
di Kabupaten Rote Ndao Tahun 2017, dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Ba’a
pada tanggal, 14 Oktober 2022

I ROTE NDAO, ‘r

h AUL NG-BULLU

1. Wakil Bupati Rote Ndao di Ba’a;

2. Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Nusa Tenggara
Timur di Kupang;

3. Kepala Balai Prasarana Permukiman Wilayah Nusa Tenggara Timur di Kupang;

>

Inspektur Kabupaten Rote Ndao di Ba’a;

5. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan
Kabupaten Rote Ndao di Ba’a;
6. Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Rote Ndao di

Ba’a; dan

7. Kelompok Kerja Perumahan dan Kawasan Permukiman (POKJA PKP) Kabupaten
Rote Ndao di Ba’a.
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LAMPIRAN II KEPUTUSAN BUPATI ROTE NDAO

NOMOR  : 3. /KEP/HK/2022

TANGGAL : /4 OKTOBER 2022

TENTANG : PENETAPAN LOKASI PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH
DI KABUPATEN ROTE NDAO

PETA SEBARAN LOKASI PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH
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1. Peta Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Desa Papela
Kecamatan Rote Timur Kabupaten Rote Ndao
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2. Peta Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kelurahan Metina
Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote Ndao
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3. Peta Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kelurahan Namodale
Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote Ndao
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4. Peta Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kelurahan Mokdale
Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote Ndao
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5. Peta Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Desa Baadale
Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote Ndao
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6. Peta Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Desa Oelunggu
Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote Ndao
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7. Peta Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh
Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote Ndao

Desa Oeleka
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8. Peta Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kelurahan Busalangga
Kecamatan Rote Barat Laut Kabupaten Rote Ndao
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9. Peta Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Desa Batutua
Kecamatan Rote Barat Daya Kabupaten Rote Ndao
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10. Peta Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Desa Oelua
Kecamatan Loaholu Kabupaten Rote Ndao
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LAMPIRAN III KEPUTUSAN BUPATI ROTE NDAO

NOMOR  : 3\l .9 /KEP/HK/2022

TANGGAL : |4 OKTOBER 2022

TENTANG : PENETAPAN LOKASI PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH
DI KABUPATEN ROTE NDAO

1. Profil Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Desa Papela
Kecamatan Rote Timur Kabupaten Rote Ndao

Kawasan Papela Kelurahan Papela Kecamatan Rote Timur, masuk dalam kategori Kawasan
Permukiman Kumuh dan Perumahan Kumuh karena minimnya sanitasi dan darinaseyang
tidak memaddl serta minimnya ar babu yang sehat, sehingga perlu penataan dan
peningkatan kualitas pelayanan bidang Cipta Karya pada Kawasan tersebut

I [INFORMASI UMUM
1 {Kelurahan
2 |Kecamatan
"3 |Ungkup RI/RW __ —
Luas Kawasan (Ha) TR 2
Jumlah Penduduk Kawcxsgn Kumuh  230KK(926Jwa)
Tipologi/Karakterstrik ~ landai/Datar

Titk Keordinat

5: 1093552.28"

ﬁtﬁmﬁmm - e e e N4
T_[Reterafuran Bc@ngn 90,80% fidok memikiketerafuran ————
2 |Kepadatan Bangunan £ <80 unit/Ha
3 |Kondsi Fsik Bangunan ___60% tidak memenuhi persyorcfcm ‘tekn et
4_|Jalan lingkungan ___5357% MemikiKwalitas permukaan jalan buruk
5 {Saluran Ar Hujan (Drainase ‘Lrngkungd n) __100% tidak tersedia drainase lingkungn z
6 |Penbuangan At Limbah suncy . A3191% kawasan fidak terlayani saluran

oy pembucmgrc‘nrl ogr»kol_grfhmboh (umoh tcmggcu

7 Penyediaan Ar Bershdan ArMinum _ 99,57% rumah tanggo tidak terpenuhi kebutuhan ar

__minum minimal !
i YOO KOWasan ndak sesuai dengcm persycnrcn‘cm

8 |Pengslolaan Sampah

teknis
9 IPengamanan Bahaya Kebakaran  Tak fersedia hydrant pemadam kebakaran di
Lk . kawasan
l Legcmcs Pendnon I%t:_pgpﬂqr} D
_2 |Kepadatan Penduduk
3 Mata Pencahariaan Penduduk

Penghcsslcn Rcm~rc’rc1 keluarga

Kc&egor“( wh : ; Konahsedang . . e
usahhun U}ama Kuwusun ____Kelayakan bangunan, Jalan, Ar minum,
) . : Persampahan
= fIAINN'IAa il g ; g L Sl
1_|Kesesuaian dengcm TOTG R‘UCan _______Berada pada rencana peruntukan Kawasan
S?rctegts Kabupaten dan kawasan Permukiman
2 |Status Lahan e e s s BedeO pado rencana kawasan pr perumchcn
permukiman perkotaan
3 |Nilai Strafegs Lokasi TarahmEkmasyaiakal. = ]
4 [Kegiofan Ekonomidalam Lokasi Nelayan, Pedagang Rumput laut rumahan
~5 |Respon Umium masyarakat Sefempatdalam [sangaf anfusias "
" lupaya perbaikan lingkungan permukiman e = L i
|6 |Harapan Masyarakat sefermpaf fethadap | Di tingkatkan kualitas permukimannya

perbakan lingkungan permukiman

7 |Keberadaan dan aktivitas ssfem/kelompok ™ [Ada tetapi tidak akiif
T Ipengelcla Iingkungan
8 |Komitmen pemerintah Kabupafen terhadap [Tinggi
| Jpenanganan Permukiman Kumuh

Pola Ruang Dalam RTRW

s

Mewujudkan Kawsan Lingkungan permukiman
yang sehof,wbersih dan tertata

Perlu Penataan kawasan lingkungan. penertiban|
perumhnn,Palu sumber penghidupan yang layak,
_Penanganan air mnum baku, sanitasi yang sehat,
nangs!olaan yang baik clan

BUP




2. Profil Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kelura
Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote Ndao

[Kawason Me k@' wmhan Metina Kec cmm?m* Lnimfmm , Masur de
IPermukiman Kumuh dan Perumahan Kumuh karena minimnya Pen
/d@ﬁmm yﬁm emm memads nmq m tmmm, a Pengelolaan persa

olaan o

an Moting
R ecamatan Lobalahn
Lingikup RW , QO1/00) s/ct 014 /005 (14RI/RW)
euvm Xow asan (- ln? 45,70 Ha
{449 KK (1890 Jiwa)

LondalDatar sebagkn berbukdl

§: 10%2'41.26" E: 123° 3'45.66"

e [ N

eteratwron Bangunan O 78,99% tdak memiliki keteraturan

han Metina

{‘ epadatan Bangunan B <80 unit/Ha
1 3 Kondsi Fik Bangunan R 36 19% fidak rm,menuhx percyaroton teknk

4 Jaian Lmﬁgmzjﬂn C 26,84% Memiikik memm permukaan jalan buruk
{5 ran Ar Hujon (Dranose Lingkungan) 35 % tidak tersedia dranase Ingkungn
| 8 fPPmbzmnmn Al Limbah % kawasan tidak terlayanisaluran pembuanqcm
f i . - fnr kofcr/lsmbmh rumah tangaa
i 7 ;_?aﬂvedhmmr Bersh dan At Mnum  1,34% rumah fangga tidak ferpenuhi kebutuhan ar
¢ MEEREE o o _minummpmal
}48 éf’m@lolqgn&p}zg&, —_— e 85,75% pengelolaan sqmpoh hdok sesuai dengan
| ] persyaratan tekni
R Pemcxmonan BahayaKebakaran ~ Tak tersedia hydrant pemadam kebakaran di
L KaweSan e s L s e
LB -
| s PendiianBangunan 3? 64 pc:qurgcmﬁdnleng api denqan o
| ? KepodatanPenduduk | E@gad_oqu Penduduk rata-rata <150 1NVQ/HO -
| 3 Mola Pencahariaan Penduduk B 0% bekerja disektor formal
L | 4 Penghasion F Rgfpjgfgﬁkeluorgc " 40% penghasian keluarga dibawah UMR
ﬁswlggﬂd Kumuh Kumuh Ringan e
Permaosciahan UlamaKawasan =~ Kelayakan bangunan, Jalan, Arlimbah, dan

Persampahan

IS wmm. ‘ : ;
1 lx,e%'“’ﬂ“" dengan lafaRuang  Berada pada rencana peruntukan Kawasan
e et e B o e _Strategs Kabupaten dan kawasan Permukiman
el Perkotaan
i 2 1_393?51% Lahan e TR I “Berada pada rencana kawasan perumahan |
! permukiman perkotaan
I 3 |NEai Strateghs Lokasi Ll Tanah millk masyarakat

4 &egman Ekcfmﬁ ‘dalam Lokasi Nalqun Pedaqonq kK)S rummhon

5 Rmpon umum masyarakal Setempat dalam ‘sangai ontusias

¥ 'u»pom perbokon Ihgkunganpermukimen | e
6 Harapon Mosyarakat sefempat terhadop 3[)1 tingkatkon kualitas permukimannya
T iperbakan fingkungan permukiman
i ‘fﬂwadﬂon dan akiivilas sklerm/kelompok Ada telap lidak aktif
l;.)engﬁ-‘ﬁak}e ingkungan
" [Komitmen pemerniah Kobupoten tethadap 'mgg)
_ipenanganan Permukdman Kumuh

Pola Ruong Dalam RTRW
Tt s

;Mﬁwuiudkuan Kawasan Lingkungan permukinan
wang sehal, bersh dan tertala

% %mtﬁgﬁ k@w@éaﬁ Tngkungan, pengelalaan
imbah dan pengelolaan sampah yang bok
an berkelanit

BUPATI ROTE NDAQ,
AN sl

xmﬁf}gmw




3. Profil Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kelur
Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote Ndao

chasan Nmmadmle )\ekmhm Namodale Kecamatan Lobalain , masuk dalam kategori
Kawasan Permukiman Kumuh dan Perumahan Kumuh  karena Keteraturan bangunan,
darinase yong tidak memadal serta minimnya air boabu yang sehat, sehingga perly
penataan dan peningkatan kualitas pelayanan bidang Cipta Karya pada Kawasan tersebul

| INFORMASI UMUM

1 Keluwrahan : Namodale
2 _Kecamatan R - ___lobalain e
3 lUngkup RW 001/001 s/l 013 /004 (13 RT/RW)
4 3!1&1& Kawasan (Ha} 46,63 Hay
L5 dumiah | Penduduk Kawasan Kumuh' 447 KK (1777 dwa)
6 Tp kvaamk?eNrk ) - Landal Datar sebagion berbukit
7 TikKoordhat 81 104336007 F: 1230 2'53.59"

han Namodale

sranBangunan 7‘? 81 % lidok memiikiketeraturan
_Kepadatan Bongunan ~ <80 Unil/Ha
3 |[Kondisi Fisk Bangunan o 41 26% tidak mcxmenuht pmyaramlw teknis
Jdlan thkun gan C2054% Memlhkt Kwalitas permukaan jalan buruk
Sqiumm Al Hujan (Dzar\ase Lngkunqcm) 46, 6&% hcic:k {ersedia drainase lingkungn
‘Fgmbuqnganﬁir Limbah o o b04% kawasan fidak fsesuai dengan standar Teknis
7 |Penyedioan At Bersh dan At Mnum  8,72% rumah tangga tidak terpenuhi kebutuhan ar
8 [Pengeloloan Sampah ~9553% area memilki sarpras  pengelolaan
Ll persampahan yang fidak memenuhi persyaratan
= teknis

ok iersedia hydrant pemadam kebakaran di |
_kawasan

1 Ilegalias Pendmn Bangunan 7 31,54% bangunan dilengkapi dengan

12 Jkepgdamn Penduduk i ~ Kepadatan Penduduk rata-rata <150 jwa/Ha
3 Mata Pencahariaan Penduduk  70% bekerja disektor Informal
4 JPnnghc:smn Rala-rata keluarga " 30% penghasilan keluarga di bawah UMR "
r Kumuh Kumuh Ringian
alahan Ulama Kawasan Kelayakan bangunan, Jalan, Ar minum,

_Persampahan

‘,l ___ Berada pada rencana peruntukan Kawasan
Strciegis Kobupcﬁen dan kawascm Permuktmcn
2 Stofuslahan T T Berada pada rencana kawasan perumahan
) permukmcm perkotaan
3 [NiciSirafegs lokasi  Tanah milk masyarakat”
4 |Kegiatan Ekonomi dalam Lokasi Nelayan, Pedagang Rumput laut umahan
5 |Respon umum masyarakat Seterpat dalam [sangaf antusias — —

upaya perbakan lingkungan permukiman
6 [Harapon Maosyarokal sefempaf ferhadap | bi tingkatkan kualitas permukimannya
perbakan lngkungan permukiman
Keberadaan dan aktivitas sktem/kelompok  |Ada tetapifidak aktit”
Ipengelola fingkungan e
Komilmen pemerinfoh Kabupaten terhadap [Tinggi
“Ipenanganan Permukiman Kumuh EEE caai

Pola Ruang Dalarn RTRW

Penalaan kawasan fingkungan, penertban
Umuhun Perlu summr' pemghtdupcm yeng layak,

baik dgn

VC‘NQ




4, Profil Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kelurahan Mokdale

Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote Ndao

IKAWASAN MOKDALE

Xawasan Mokdale Kelurahan Mo\da!e Kecamatan Lobalain , masuk. dalcm lramgorl
Kawasan Permukiman Kumueh dan Perumahan Kumuh
darinaseyang tidak memadai serta minimnya air baku yang sehat, sehingga periu penatacn
dan peningkatan kualitas pelayanan bidang Cipta Karya pada Kawasan tersebut

karena minimnya sanitasi dan

3
L 4

Jalon Lngkungan

Kondsi Fsk RBangunan

| 6 Pembuangan Arlimbah

1S _Saluran At Hulan (Dranase L Lrgkmggjl

I INFORMASIUMUM S O o -
1 Kelurahan Mokdale
2 Xecamatan Lobalain )
3 lingkup RW 001/001 s/d 025 /008 (25 RT/RW) o
| 4 Luas Kawasan (Ha) 179,69 Ha
S lumikah Penduduk Kawasan Kumuh 709 KK (2964 Jwa)
§ TpologvKaraktersink Landai/Datar sedkit berbukit
7 Tek Keordinat 80 10%4'41.94" E:123°259.26"
n KRITER!A/INNKATOR T el
A
1 KeterahwranBangunan - 8376% tidak memilii keleraturan N
2_Kepadatan Bongunan <80 unit/Ha

~ 20,88% tidak memenuhi persyaratan tekns

~ 4491% Memiiki Kwalitas permukaan jalan buruk

~88,78% tidak tersedia dranase Iingkungan
_ 3.53% kawasan tidak terlayanisaluran

pembuangan ar kotor/lmbah rumah tangga

| 7_Penyediaan At Bersh dan At Mnum

42,88% rumah tangga tidak terpenuhi kebutuhan air
___mnum minimal

| 8 Pengelolaan Sampah

100% Kawasan tidak sesuai dengan persyorcton

teknis

9 Pengamanan Bahaya Kebakaran

Tak tersedia hydrant pemadam kebakaran di

kawasan

B NONFSIK

1 _Legalitos Pendiian Bangunan

56.14% bangunan dilengkapi dengan IMB

2 KepadatanF Penduduk

Kepadatan Penduduk rata-rata <150 jwa/Ha

3 Mata Pencahariaan Penduduk

30-60% bekerja disektor Informal

4 Penghasian Raiavata keluarga

50% penghasian keluarga di bawah UMR

upaya perbakan Ingkungan permukiman

[Kafegori Kumuh Kumuh Ringan
Permasalahan Utama Kawasan Keteraturan bangunan, Jalan, Ar minum,
Persampahan
C LAINNYA E
1 Kesesuaian dengan Tata Ruang Berada pada rencana peruntukan Kawasan
Strateqis Kabupaten dan_kawasan Permukiman |
2 Status Lahan Berada pada rencana kawasan perumahan
permukiman perkotaan
3 NiaiSirategs Lokasi Tanah milk masyarakat =
4 Kegiotan Ekonomi dalam Lokasi Nelayan, Pedagang, pertokoan dan perfanian
EN Respon umum masyarakaf Sefempaf dalam sangat antusias

6 Harapan Masyarakat setempat terhadap
pe'bckcn Ingkungan permukiman

‘Di fingkatkan kualitas permukimannya

pengelola Ingkungan

7 Keberadaan dan aktivitas sstem/kelompok Ado tetapi tidak aktif

penanganan Permukiman Kumuh

| 8 Komitmen pemerniah Kabupaten terhadap Tnggl

Pola Ruang Dalam RTIRW

Mewujudkon Kawasan Llingkungan permukiman

\yang sehat, bersih dan tertata

[l REKOMENDASI

1 Pola Penangnan

Perlu Penataan kawasan lingkungan, penertiban
perumahan,Perlu sumber penghidupan yang layak,

pengelolaan
berkelanjutan.

sampah yang bak

Penanganan ar minum baku, sanitasi yang sehat,

dan




5. Profil Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Desa Baadale
Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote Ndao

5 [KAWASAN BAADALE , !
Kowason Baadole Kelurahan Baadale Kecomofcn Lobalain , masuk dalam kategori
Kawason Permukimon Kumuh dan Perumahan Kumuh karena minimnya sanitasi dan
darinaseyang tidak memadai serta minimnya air babu yang sehat, sehingga perlu penataan
dan peningkatan kualitas pelayanan bidang Cipta Karya pada Kawasan tersebut

cf glNFORMASI UMUM R e R S e g
1 [Kelurahan . o ) Baadale -
2 Kecamatan ) o Lobalain o
3 |lingkup RW L 006/003, 008/004, 0]0/007 e - S
4 |luas Kawasan (Ha) 13,76 Ha
_5 [Jumlah Penduduk KawasanKumuh — 74KK(295Jwa)
B Tipologi/Karaktersirik ~ landaiDatar L
7 [Ttk Koordinat $:123°2'19.67°F : 10°43'59.92"
Il KRITERIA/INDIKATOR
A |FISIK |
1 [Ketferaturan Bangunan - 90,24% tdak memiliki keteraturan N
2 [Kepadatan Bangunan <80 unil/Ha
3 Kondsi Fsik Bangunan 52,44% tidak memenuhi persyaratan tekni
4 {Jalan Lingkungan 75.94% MemiikiKwalitas permukaan jalan buruk
5 |Saluran Ar Hujon (Drainase Lingkungan) 60% tidak tersedia drainase lngkungn i
6 |Pembuangan Ar Limbah _14,86% kawasan tidak terlayanisaluran
pembuangan ar kotor/lmbah rumah tangga
7 Penyedioan Ar Bersh dan Ar Mnum 45,95% rumah tangga tidak terpenuhi kebutuhan ar
minum minimal
8_|Pengelolaan Sampah 100% Kawasan tidak sesuai dengan persyaratan
teknbs
9 |Pengamanan Bahaya Kebakaran Tak tersedia hydrant pemadam kebakaran di
kawasan ==
[ NONFISIK :
| 1 [Legalitas Pendrian Bangunan 4,05% bangunan di lengkapi dengan IMB ]
2 'Kepadatan Penduduk Kepadatan Penduduk rata-rata <150 jwa/Ha
| 3 |Mata Pencahariaan Penduduk 30-60% bekerja disektor Informal
4 'Penghasian Rata—ata keluarga 50% penghasian keluarga dibawah UMR
Kategori Kumuh Kumuh Ringan
Permasalahan Utama Kawasan Kelayakan bangunan, Jalan, Air minum,
Persampahan
C LAINNYA
1 |Kesesugion dengan Tata Ruang Berada pada rencana peruntukan Kawasan
Strateak Kabupaten dan_kawasan Permukiman
2 |Status Lahan Berada pada rencana kawasan perumahan
B permukiman perkotaan
3_|Niai Strategs Lokasi Tanah milk masyarakat
4 |Kegiatan Ekonomi dalam Lokasi Petani, Pedagang Rumpuf laut rumahan
5 [Respon umum masyarakat Setempat dalam [sangat antusias
lupaya perbakan lingkungan permukiman | R =
| 6 |Harapan Mosyarakatf sefempaf terhadap i tingkatkan kualitas permukimannya
perbakan lingkungan permukiman
7 |Keberadaan dan akiiviias sstem/kelompok  |Ada fefapi fidak akif
pengelola lingkungan &
8 [Komifrnen pemernfah Kabupaten ferhadap {Tnggi i
__ |penanganan Permukiman Kumuh

Mewujudkan Kawasan Lingkungan permukiman
olarBuang Dolam FKY yang sehat, bersh dan terfata )
il REKOMENDASI : ;

1_|Pola Penangnan Perlu Penataan kawasan lingkungan, penertiban
perumahan,Perlu sumber penghidupan yang layak,
e - Penanganan ar minum baku, sanitasi yang sehat,
~ _pengelolaan  sampah  yang bak  dan

berkelanjutan.

BUP




6. Profil Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Desa Oelunggu
Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote Ndao

Kowcson Oelunqgu kelurohar\ Oelunggu Kecqmofon Lobalcm . mosuk dnlam Vofegon
Kawasan Permukiman Kumuh dan Perumahan Kumuh  karena minimnya sanitast dan
darinoseyang tidok memadai serta minimnya air babu yang sehat, sehingga perlu penataan

dan peningkatan kualitas pelayanan bidang

| INFORMASIUMUM
1 Kelurahan
L2 kn\omoton

~ Oelunggu

Cipta Karya pada Kawasan tersebut

Lobalain

3 Lingkup RW o
. 4 Luas kcwason (Ha) )
5 Jumlah Penduduk Kawasan Kunwh

007/004
0,20 Ha
44 KK (17) Jwa)_

& TpologiKarakleristrk
7 Tk Koordnat
i KRITERIA/INDIKATOR

SR

LandaVDatar -
10°4349.75" F ; 123°424.76"

A FISIK

1 Keteraturan Bangunan
| 2 KepadafanBangunan
3 Kondisi Fisk Bangunan
4 :lqlon lnqk\mgan e
5 Saluran At Hujan (Drainase Lngkungan)

6 _Pembuangan Ar Limbah

_95,24% tidak memikiketeraturan

—4,76% tidak memenuhi persyaratan tekns

it/Ha

<80

79 92% Memikt Kwalitas permukaan jalan | buruk
__tersedia dranase ingkungn_
— 5.00% kawasan tidak terlayani saluran

| 7_Penyediaan At Bersh dan AT Mnum

~pembuangan cr kotor/limbah rumah tangga

2.50% rumah mnggo tidak terpenuhi kebutuhan ar
minum minmal

__§ Pengelolaan Sampah

100% Kawasan tidak sesuai dengan persyaratan

tekns

E Pengamanan Bahaya Kebakaran

Tak tersedia hydrant pemadam kebakaran di

kawasan

B NON FISIK

_l Legalitas Pendirian Bangunan

47.50% bangunan di lengkapi dengan IMB

2 _Kepadatan Penduduk

Kepadatan Penduduk rata-rata <150 jwa/Ha

3 Mota Pencaharican Penduduk

30-60% bekerja di sektor Informal

4 Penghczsicn Raia-rata keluarga

0% penghasilan keluarga di bawah UMR

Kcﬂegorl Kumuh
F

Kumuh Ringan

Permasolnhcm Utama Kawasan

Kelayakan bangunan, Jalan, Air minum,

Persampahan

LAINNYA

Kesesuaion dengan Tata Ruang

Berada pada rencana peruntukan Kawasan

Status Lahan

Sirateak Kabupaten dan_kawasan Permukiman |
Berada pada rencana kawasan perumahan

pemukiman perkotaan

Niai Strategs Lokasi

Tanah mik masyarakat

Kegiatan Ekonomi dalam Lokasi

Pertanian

_Respon umum masyarakat Setempat dalam
upaya perbakan lngkungan permukiman

sangat antusias

‘Harapan Masyarakat sefempaf terhadap
perbakan lngkungan permukiman

Di tingkatkan kualitas permukimannya

Keberadaan dan akfivitas ssfem/kelompok
pengelola lingkungan

|
{Ada tetapitidak aktif
f

| 8 Komrtrnen pemerintah Kabupaten terhadap
~penanganan Permukiman Kumuh

Tnggi

Pola Ruang Dalam RTRW

Mewujudkan Kawsan Lingkungan permukiman
lyang sehat, bersh dan tertata

REKOMENDASI

1 .Pola Penangnan

Perlu Penataan kawasan Ingkungan, penertib(il:l

perumahan,Perlu sumber penghidupan yang layak,

catistiecal ol

__Penanganan ar mnum baku, sanitasi yang sehat,

pengelolaan  sampah  yang bak  dan

__berkelanjutan.




7. Profil Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Desa Oeleka
Kecamatan Lobalain Kabupaten Rote Ndao

kAWA&‘AN OEEKA SEcL
Kowoscn Qeleka Kelurahan Oelekc Kecomalon Loboialnr masuk dolam Vawgorc Kawcaon
Permukiman Kumuh dan Perumahan Kumuh karena minimnya sanitasi dan darinaseyang
tidak memadal serta minimnya air babu yang sehal, sehingga perlu penataan dan
peningkatan kualitas pelayanan bidang Cipta Karya pada Kawasan tersebut

| INFORMASI UMUM

| 1 Kelwrghan Oeleka M
2 Kecumo!on - - o lobalon
3 thkup RW . 004/002,005/002, s T
| 4 'Luas Kawasan (Ha) 871 Ha
[ 5 Jumlah Penduduk Kuwoscm Kumuh ) 46 KK (185 Jiwa)
|6 TpologiKaraklerklrik Landai/Dalar sebagian berbukit N
| 7 Ttk Koordinal . 85:10433853" E:123°34983"

il KRITERIA/INDIKATOR

A FSIK

1 _Keferaturon Bangunan 7 90,00% fidak memikikeferaturan 5
2 KepodatanBongunan <80 unit/Ha -
' 3 Kondsi Fisk Bangunan o 10,00% fidak memenuhi persyaratan tekns

R _ 4 litas permukaan jalan buruk
5 Solurcn Ar Hujan (Dranase Lngkungcn) tersedia dranase lingkungn

4__Jalan Lingkungan_ 89,27% Memiki

13 Pembuangon Ar Limbah 13,04% kawasan tidak terlayanisaluran
| pembuongon ar kotor/lrmboh rumah Pngga
| 7 Penyediaan At Bershdan ArMinum 6, 52 % rumah 1cnggc tidak terpenuhi kebutuhan ar
‘ minum minimal g,
8 _Pengelolaan Sampah 100% Kawasan fidak sesuai dengan persyaratan
tekni
9 Pengamanan Bahaya Kebakaran “Tak tersedia hydrant pemadam kebakaran di
kawasan
B NONFISIK R
_1 legalitas Per Pendrian Bangunan 0% bangunan dilengkapi i dengan IMB
| 2 Kepadatan Penduduk Kepadatan Penduduk rata-rata <150 jwa/Ha
| 3 Mata Pencahariaan Penduduk 30-60% bekerja di sektor Informal
4 Penghasian Rata-rata keluarga 50% penghasilan keluarga dibawah UMR
Kategori Kumuh Kumuh Ringan
Permasalahan Ulama Kawasan Kelayakan bangunan, Jalan, Ar minum,
g Persampahan
C LAINNYA
| 1T Kesesuaian dengan Iata Ruang Berada pada rencana peruntukan Kawasan
Strateas Kabupaten dan_kawasan Permukiman
2 Status Lahan Berada pada rencana kawasan perumahan
| permukiman perkotaan
| 3 NiaiSirategis Lokasi Tanah mik masyarakat
4 Kegiatan Ekonomi dalam Lokasi Pertanian

5 Respon umum masyarakat Setempat dalam {sangat antusias
~upaya perbakan lingkungan permukiman
6 Harapan Masyarakat sefempat terhadap | Ditingkatkan kualitas permukimannya
perbaikan Iingkungan permukiman

7 Keberodaan dan akfivitas sistem/kelompok  [Ada tetapi tidak aktif
pengelola lingkungan
Komrtmen pemerntah Kabupaten ferhadap {Tnggi

_pgngggggqn Permukiman Kumuh

Pola Ruang Dalam RIRW Mewujudkan Kawasan Lingkungan permukiman
T yang sehat, bersh dan tertata
(i REKOMENDASI
| 1_Pola Penangnan Perlu Penataan kawasan lingkungan, penertiban
perumahan,Perlu sumber penghidupan yang layak,
Penanganan ar mnum baku, santtasi yang sehat,
- pengelolaan  sampah  yang bak  dan
| _.berkelanjutan,




8. Profil Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Kelurahan Busalangga

Kecamatan Rote Barat Laut Kabupaten Rote Ndao

[KAWASAN BUSALANGGA |

Kawasan Busalongga Kelurahan Busalangga Kecamoton Rote Borot Laut, masuk dalam
kategori Kawasan Permukiman Kumuh dan Perumahan Kumuh karena minimnya sanitasi
dan darinoseyang tidak memadoi serta minimnya air babu yang sehat, sehingga perlu
penataan dan peningkatan kualitas pelayanan bidang Cipta Karya pada Kawasan tersebut

| |INFORMASI UMUM % R NG - A S T A
I _[Kelurahan Busalangga
| 2 [Kecamatan ) o - __Rote Barat Laut
3 [lingkupRW ) ~ 004/002. 008/004, 009/00/1 '013/007-015/007
4 luas Kawasan [Hc) 13,27 Ha
5 ,Jumloh Penduduk Kawasan Kumuh 126 KK (542 Jiwa) e =

Londcl/Danr ) o
§:10°48'10.63°E : :123°02027"

{Tipologi/Karakfersirk
7 |Titk Koordinat
Il KRITERIA/INDIKATOR
A [FISIK
1 Keteraturan Bangunan
2 iKepodcton Bangunan.
[Kondki Fsk Bangunan

|Jalan Lingkungan

72,15% tidak memilki keteraturan
<80 unit/Ha

15,19 % tidak memenuhi persyaratan teknis
47.77% MemikiKwalitas permukaan jalan buruk

Saluran Ar Hujan (Drainase Lingkungan)
Pembuangan Arlimbah

78,96% tidak tersedia drainase lingkungn
__ 50% kawasan tidak terlayani saluran pembuangcm
ar kotor/lmbah rumah tangga

7 |Penyedioan Ar Bersh dan Ar Minum 100% rumah tangga tidak terpenuhi kebutuhan ar
I minum minimal
Pengelolaan Sampah 100% Kawasan tidak sesuaidengan persyaratan
teknis
9 |Pengamanan Bahaya Kebakaran Tak tersedia hydrant pemadam kebakaran di
kawasan o,
B NONFISK
1 |legalitas Pendrian Bangunan 41,27% bangunan di lengkapi dengan IMB
2 Kepadatan Penduduk Kepadatan Penduduk rata-rata <150 jwa/Ha
_3 Mata Pencahariaan Penduduk 30-60% bekerja di sektor Informal

50% penghasilan keluarga di bawah UMR
Kumuh Ringan

____Kelayakan bangunan, Jalan, Ar minum,
Persampahan

|Penghasilan Rata-rata keluarga
l(dlegon Kumuh
IPermasalahan Utama Kawasan

C LAINNYA

Kesesuaion dengan Tata Ruang

Berada pada rencana peruntukan Kawasan

Stratedis Kabupaten dan_kawasan Permukiman

2 |Status Lahon Berada pada rencana kawasan perumahan
permukiman perkotaan

3 |Nilai Strategs Lokasi Tanah mik masyarakat

4 [Kegiatan Ekonomidalam Lokasi Petani, Pedagang

5 Respon urmum masyarakaf Setempat dalam Tsangat antusias

lupaya perbaikan lingkungan permukiman

'THorapon Masyarakat setempat terhadap
perbckcm lngkungan permukiman

Keberadoan don akfivitas sistem/kelompok

"~ |pengelola lingkungan
8~5Komr|men pemerntah Kabupafen ferhadap

__Ipenanganan Permukiman Kumuh

Ditingkatkan kualitas permukimannya

Ada tetapi tidak aktif

nggi

Pola Ruang Dalam RTRW Mewujudkan Kawsan Lingkungan permukiman

T E yang sehat, bersh dan fertata_

il  REKOMENDASI
1_{Pola Penangnan

___Perlu Penataan kawasan lingkungan, penertiban
__perumahan,Perlu sumber penghidupan yang layak.
Penanganan ar minum baku, sanitasi yang sehat,
____pengelolaan  sampah  yang  bak  dan
berkelanjutan,




9. Profil Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Desa Batutua
Kecamatan Rote Barat Daya Kabupaten Rote Ndao

chason Batutua Kelurahan Batutua kecomo*on R‘ote Borot Daycr mova dalam mreqcri
Kawasan Permukiman Kumuh dan Perumohan Kumuh  karena minimnya saonitasi dan
darinaseyang tidak memadai serta minimnya air babu yang sehat, sehingga periu penataan
dan peningkatan kualitas pelayanan bidang Cipta Karya pada Kawasan tersebut

1 Kelurahan A - Batutua X
| 2 Kecamatan o ___ Rote Barat Daya
3 Lingkup RW __001/001 s/d 007/004 LY
4 luas Kowasan (Ha) i ) 117,53

| 5 Jumiah Penduduk Kawasan Kumuh ) 102 KK (404 Jiwa) o

6 _TeologiKarakiers ik . landaiDatar

7Tk Koardinal
[l KRUERIA/INDIKATOR
A HSIK

S$: 10°51'39.82" E: 122°597.35" _

1 KeferaturanBangunon ~~ 78,46% tidak memikiketeraturan =
2 KepodafonBangunan <80 unit/Ha
3 _Kondki FskBangunan  44,60% tidak memenuhi persyaratan tekns
Jatan Lingkungan Kawasan tidak Memilki Kwalitas permukaan plon
4 buruk
_5_Saluran At Hujon [Dronase Lingkungan) — 84,35% fidak tersedia drainase ingkungan
6 Pembuangan Ar Limbah 9.80% kawasan tidak terlayani saluran
pembuangan ai kotor/limbah rumah tangga
7 _Penyediaan At Bersh dan At Mnum 59,80% rumah tangga tidak terpenuhi kebutuhan ar

minum minimal

8 Pengeloican Sampah

100% Kawasan tidak sesuai dengan persyaratan

tekni
9 Pengamanan Bahaya Kebakaran _Tak tersedia hydrant pemadam kebakaran di
kawasan
B NON HSIK : s —
| 1 legaiitas Pendiian Bangunan 24,51% bangunan di lengkapi dengan IMB
2 Kepadatan Penduduk Kepadatan Penduduk rata-rata <150 jwa/Ha
3 Maota Penccharioan Penduduk 30-60% bekerja di sektor Informal
4 Penghasian Rata-raia keluarga 50% penghasilan keluarga di bawah UMR
t'idegon Kumuh Kumuh Ringan
Permasalahan Utama Kawasan Kelayakan bangunan, Jalan, Ar minum,
Persampahan
IC _LAINNYA
| 1 _Kesesuaian dengan Tata Ruang Berada pada rencana peruntukan Kawasan
Strateas Kabupaten dan_kawasan Permukiman
2 Stotus Lahan Berada pada rencana kawasan perumahan
permukiman perkotaan
"3 NiaiStrategss Lokasi Tanah milk masyarakat
4 Kegiotan Ekonomidalam Lokasi Pedagang Rumput laut rumahan

5 Respon umum masyarakat Setempat dalam Tsangat antusias

F_" ~ upaya perbakan lngkungan permukiman

|6 Harapan Masyarakat setempat terthadap™ | i fingkatkan kualitas permukimannya
" perbaikan lngkungan permukiman

| 7 _Keberodoan dan akfivitas sistem/kelompok  |Ada fefapi fidak akiif

B T pengelola lngkungan

r 8 " Komitmen pemernich Kabupafen terhadap |Tnggi
Hpencmgonon Permukiman Kumuh

Pola Ruang Dalam RTRW
il REKOMENDASI e
1_Pola Penangnan i Perlu Penaftaan kawasan Ingkungan, penertiban
perumahan,Perlu sumber penghidupan yang layak.
Penanganan ai minum baku, sanitasi yang sehat.
<o H pengelolaan  sampah  yang  bak  dan
oo et = . : : _berkelanjutan.

Mewuiudkan Kclw::san Lngkungcm permuk(mon
_lyang sehat, bersh dan ferata




10. Profil Kawasan Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh Desa Oelua
Kecamatan Loaholu Kabupaten Rote Ndao

10 [KAWASAN OELUA. : ‘, E :
Kawasan Oelua Kelurahan Oeluc Keccm atan Looho!u , masuk dalam kategori Kawasan
Permukiman Kumuh dan Perumahan Kumuh karena minimnya sanitasi dan darinaseyang
tidak memadai serta minimnya air babu yang sehat, sehingga perlu penataan dan
peningkatan kualitas pelayanan bidang Cipta Karya pada Kawasan tersebut
|__lINFORMASIUMUM RN P PR 3
1 |Kelurahan e _ TOSIDGN el gy aser | e
2 Kecamatan Loaholu
3 JUngkupRW  RT.009/005s.d RT.012/006 e g
"4 |luasKowasan (Ha) 590 Ha o e
5_|Jumiah Penduduk Kawasan Kumuh 128 KK (487 Jiwa)
6 [TipologVKarakterstrk ~~~~ landayDatar o
| 7 [Tk Koordnat S 10M52. 16" E: 1 1 122°54°43.54"
Il _|[KRITERIA/INDIKATOR _ R SRR S S
A [FISIK et
w]_w*Keteroturon chguncm o 100% lidak memiikiketeraturan
2 |[kepadatanBangunon <80 uni/Ha .
| 3 [Kondsi Fisik Bangunan 6,25% tidak memenuhi persyaratan teknis =
|4 _Jalan Lingkungan 79.17% Memiliki Kwalitas permukaan jalan buruk
5 |Saluran Ar Hujan (Drainase Lingkungan) 87,32% tidak tersedia drainase lingkungn
6 Pembuangan Ar Lmbah kawasan tidak terlayani saluran pembuangan air
kotor/lmbah rumah tangga
7_|Penyediaan At Bersh dan Ar Mnum 24,22% rumah tangga tidak terpenuhi kebutuhan ar
minum mnimal (s
8_|Pengelolaan Sampah 100% Kawasan tidak sesuai dengan persyaratan
tekns
9 |Pengamanan Bahaya Kebakaran Tak tersedia hydrant pemadam kebakaran di
kawasan
B ONONESIKE T vy i e T R e e e |
| 1 ilLegalitas Pendrian Bangunan 68,75% bangunan dilengkapi dengan IVB
2 |Kepadatan Penduduk Kepadatan Penduduk rata-rata <150 jiwa/Ha
3 Mata Pencahariaan Penduduk 30-60% bekerja disektor Informal
4 |Penghasian Rata-rata keluarga 50% penghasian keluarga di bawah UMR
Kategori Kumuh Kumuh Ringan 2
\Permasalahan Utama Kawasan Kelayakan bangunan, Jalan, Ar minum,
Persampahan
C LAINNYA
1 _[Kesesuaian dengan Tata Ruang Berada pada rencana peruntukan Kawasan
Strateak Kabupaten dan_kawasan Permukiman
2 [Status Lahan Berada pada rencana kawasan perumahan
permukiman perkotaan
3 |Nilai Strategs Lokasi Tanah milk masyarakat
4 [Kegiatan Ekonomidalam Lokasi Nelayan, Pedagang Rumput laut umahan
5 |Respon umum masyarakat Setempat dalam [sangat antusias
I~ lupaya perbakan lingkungan permukiman
6 |Harapan Masyarakat setempat ferhadap | Di fingkatkan kualitas permukimannya S
perbakan lngkungan permukman
"7 1Kéberadaan dan aktivitas sstem/kelompok  [Ada fetapi fidak akfif =
| |pengelola lingkungan e v i
Komitmen pemerintah Kabupaten ferhadap |Tinggi
| Ipenanganan Permukiman Kumuh
Pola Ruang Dalam RTRW Mewujudkan Ko\{vason Lingkungan pemukiman
yang sehat, bersih dan tertata
REKOMENDAS| .
| 1_[Pola Penangnan Peru Penataan kawasan lingkungan, peneriban
an _ perumahan,Perlu sumber penghidupan yang layak,
Penanganan ar minum baku, sanitasi yang sehat,
pengelolaan sampah yang bak  dan
berkelanjutan.

PAULINA HANING-BULLU




LAMPIRAN IV KEPUTUSAN BUPATI ROTE NDAO
NOMOR  : z||-a /KEP/HK/2022
TANGGAL : 14 OKTOBER 2022

TENTANG : PENETAPAN LOKASI PERUMAHAN KUMUH DAN PERMUKIMAN KUMUH

DI KABUPATEN ROTE NDAO
DATA ISIAN INDIKATOR DAN PARAMETER KEKUMUHAN

KEGIATAN PENINGKATAN KUALITAS LINGKUNGAN PERMUKIMAN TA 2022
DATA UMUM KAWASAN

Kawasan :[Papela = Luas SK
Kelurahan :[Papela | Luas Verifikasi
Kecamatan :[Rote Timur B Jumlah Bangunan
Kab/Kota :[Kab. Rote Ndao Jumlah Penduduk
Propinsi :[Nusa Tenggara Timur | Jumiah KK
DATA NUMERIK PARAMETER KEKUMUHAN

A ASPEK KONDISI BANGUNAN GEDUNG

a. Ketidakteraturan bangunan § Jumlah bangunan tidak memiliki keteraturan

b. Tingkat Kepadatan Bangunan § Luas Kawasan memiliki kepadatan tidak sesuai ketentuan

Ketidaksesuaian dengan Persyaratan
" Teknis Bangunan

2 ASPEK KONDISI JALAN LINGKUNGAN

§ Jumlah bangunan tidak memenuhi persyaratan teknis

§ Panjang jalan ideal
a. Cakupan Pelayanan Jalan Lingkungan
§ Panjang jalan eksisting

b. Kualitas Permukaan Jalan lingkungan § Panjang jalan dengan permukaan rusak

3 ASPEK KONDIS!I PENYEDIAAN AIR MINUM

a. Ketersediaan Akses Aman Air Minum § Jumlah KK tidak terakses air minum aman

b. Tidak terpenuhinya Kebutuhan Air Minum § Jumiah KK tidak terpenuhi kebutuhan Air Minum minimalnya

4 ASPEK KONDISI DRAINASE LINGKUNGAN

a. Ketidakmampuan Mengalirkan Limpasan Air § Luas kawasan yang terkena genangan

§ Panjang drainase ideal
b. Ketidaktersediaan Drainase
§ Panjang saluran drainase eksisting

c. Kualitas Konstruksi Drainase § Panjang saluran drainase rusak

5 ASPEK KONDISI PENGELOLAAN AIR LIMBAH
Sistem Pengelolaan Air Limbah Tidak Sesuai

a. Standar Teknis § Jumlah KK tidak terakses sistem air limbah sesuai standar teknis

Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air
Limbah Tidak Sesuai dengan Persyaratan

6 ASPEK KONDISI PENGELOLAAN PERSAMPAHAN

Prasarana dan Sarana Persampahan Tidak Jumlah KK dengan sarpras pengolahan sampah yang tdk sesuai

g Sesuai dengan persyaratan Teknis § persyaratan teknis

b § Jumiah KK dengan sarpras air limbah tdk sesuai persyaratan teknis

Sistem Pengelolaan Persampahan yang tidak

. Jumiah j :
sesuai Standar Teknis § Jumlah KK dg sistem pengolahan sampah tdk sesuai standar teknis

7 ASPEK KONDISI PROTEKSI KEBAKARN
Ketidaktersediaan Prasarana Proteksi

a. Kebakaran § Jumlah bangunan tidak terlayani prasarana proteksi kebakaran
b. Ketidaktersediaan Sarana Proteks) § Jumlah bangunan tidak terlayani sarana proteksi kebakaran
Kebakaran

LPAULI
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DATA ISIAN INDIKATOR DAN PARAMETER KEKUMUHAN

KEGIATAN PENINGKATAN KUALITAS LINGKUNGAN PERMUKIMAN TA 2022
DATA UMUM KAWASAN

Kawasan :[Metina | Luas SK o 45,70 Ha
Kelurahan :metina ] Luas Verifikasi : [: _7@ Ha
Kecamatan :[Lobalain | Jumlah Bangunan E__:_; v"g;t‘{i Unit
Kab/Kota :[Kab. Rote Ndao | Jumlah Penduduk 1890 Jiwa
Propinsi :[Nusa Tenggara Timur | Jumiah KK : 449]KK
DATA NUMERIK PARAMETER KEKUMUHAN
1 ASPEK KONDISI BANGUNAN GEDUNG Numerik
a. Ketidakteraturan bangunan § Jumlah bangunan tidak memiliki keteraturan 406 |Unit
b. Tingkat Kepadatan Bangunan § Luas Kawasan memiliki kepadatan tidak sesuai ketentuan -|Ha
c Kenc{aksesualan dengen Periarin § Jumlah bangunan tidak memenubhi persyaratan teknis 186 |Unit
Teknis Bangunan
2 ASPEK KONDISI JALAN LINGKUNGAN
§ Panjang jalan ideal 7.680,00 [Meter
a. Cakupan Pelayanan Jalan Lingkungan
§ Panjang jalan eksisting ' 6.040,00 |Meter
b. Kualitas Permukaan Jalan lingkungan § Panjang jalan dengan permukaan rusak 2.061,00|Meter
3 ASPEK KONDISI PENYEDIAAN AIR MINUM :
a. Ketersediaan Akses Aman Air Minum § Jumlah KK tidak terakses air minum aman 6 |KK
b. Tidak terpenuhinya Kebutuhan Air Minum § Jumlah KK tidak terpenuhi kebutuhan Air Minum minimalnya 25 |KK
4 ASPEK KONDISI DRAINASE LINGKUNGAN
id y = :
a Ketidakmampuan Mengalirkan Limpasan Air § Luas kawasan yang terkena genangan Ha
§ Panjang drainase ideal 7.871,00(Meter
b. Ketidaktersediaan Drainase
§ Panjang saluran drainase eksisting 5.081,00|Meter
c. Kualitas Konstruksi Drainase § Panjang saluran drainase rusak 3.821,00|Meter
5 ASPEK KONDISI PENGELOLAAN AIR LIMBAH
a. Sisteny Penge?olaan Alr Limbah Ticak Sesual § Jumlah KK tidak terakses sistem air limbah sesuai standar teknis 25|KK
Standar Teknis
b Prasarané — Sarar-\a Feangelolaan Alr § Jumlah KK dengan sarpras air limbah tdk sesuai persyaratan teknis 26|KK
Limbah Tidak Sesuai dengan Persyaratan
6 ASI;Ek KONDISI PENGELOLAAN PERSAMPAHAN
Prasarana dan Sarana Persampahan Tidak 5 Jumlah KK dengan sarpras pengolahan sampah yang tdk sesuai 385Kk
& Sesuai dengan persyaratan Teknis persyaratan teknis
b. S‘Stenf' Pengejoltan f’ersampahan yang tidak § Jumlah KK dg sistem pengolahan sampah tdk sesuai standar teknis 449|KK
sesuai Standar Teknis
7 ASPEK KONDISI PROTEKSI KEBAKARN
a. Kebdalterapdiaan Frasatana Fioters] § Jumlah bangunan tidak terlayani prasarana proteksi kebakaran 94 |Unit
Kebakaran
b. Ketidaktersediaan Sarana Proteksl § Jumlah bangunan tidak terlayani sarana proteksi kebakaran 449 |Unit
Kebakaran
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DATA ISIAN INDIKATOR DAN PARAMETER KEKUMUHAN

KEGIATAN PENINGKATAN KUALITAS LINGKUNGAN PERMUKIMAN TA 2022

DATA UMUM KAWASAN
:IOeIung'_gu; ,._,W,f__r..im1 Luas SK

Kelurahan foelunggy | Luas Verlfikas|

K tan [lobatmin | Jumlah Bangunan
Kab/Kota {[Rote Ndao | Jumlah Penduduk
Propinsi :[Nusa Tenggara Timur | Jumlah KK

1

DATA NUMERIK PARAMETER KEKUMUHAN
ASPEK KONDISI BANGUNAN GEDUNG

a. Ketidakteraturan bangunan § Jumlah bangunan tidak memillki keteraturan
b. Tingkat Kepadatan Bangunan § Luas Kawasan memiliki kepadatan tidak sesual ketentuan

Keﬁc%aksesuaian dengui Persyaratan § Jumlah bangunan tidak memenuhi persyaratan teknis
Teknis Bangunan

2 ASPEK KONDISI JALAN LINGKUNGAN

§ Panjang jalan ideal

a. Cakupan Pelayanan Jalan Lingkungan
§ Panjang jalan eksisting

b. Kualitas Permukaan Jalan lingkungan § Panjang jalan dengan permukaan rusak

ASPEK KONDISI PENYEDIAAN AIR MINUM
a. Ketersediaan Akses Aman Air Minum § Jumlah KK tidak terakses air minum aman

b. Tidak terpenuhinya Kebutuhan Air Minum § Jumlah KK tidak terpenuhi kebutuhan Air Minum minimalnya

ASPEK KONDISI DRAINASE LINGKUNGAN

o Ketidakmampuan Mengalirkan Limpasan Air § Luas kawasan yang terkena genangan

§ Panjang drainase ideal
b. Ketidaktersediaan Drainase
§ Panjang saluran drainase eksisting

c. Kualitas Konstruksi Drainase § Panjang saluran drainase rusak

ASPEK KONDISI PENGELOLAAN AIR LIMBAH

a. zzt:g;:’:neif{:aan Al Limba Toak=Scsusl § Jumlah KK tidak terakses sistem air limbah sesuai standar teknis

b Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air § Jumlah KK dengan sarpras air limbah tdk sesuai persyaratan teknis

Limbah Tidak Sesuai dengan Persyaratan

ASPEK KONDISI PENGELOLAAN PERSAMPAHAN
a Prasarana dan Sarana Persampahan Tidak 5 Jumlah KK dengan sarpras pengolahan sampah yang tdk sesuai
" Sesuai dengan persyaratan Teknis persyaratan teknis

Sistem Pengelolaan Persampahan yang tidak

- sesiiai Standar Teknls § Jumlah KK dg sistem pengolahan sampah tdk sesuai standar teknis

ASPEK KONDISI PROTEKSI KEBAKARN
Ketidaktersediaan Prasarana Proteksi
a. Kebakaran § Jumlah bangunan tidak terlayani prasarana proteksi kebakaran
idaktersedi ksi
b. Kelida ke SalpiE Frota § Jumlah bangunan tidak terlayani sarana proteksi kebakaran

Kebakaran
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2.098,00

Meter
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KK
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134,00

134,00
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40
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Meter
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KK

KK

KK

Unit

Unit




DATA ISIAN INDIKATOR DAN PARAMETER KEKUMUHAN

KEGIATAN PENINGKATAN KUALITAS LINGKUNGAN PERMUKIMAN TA 2022

DATA UMUM KAWASAN

Kawasan :|Baadale Luas SK : 13,76 |Ha
Kelurahan :[Baadale = Luas Verifikasi : 13,76 |Ha
Kecamatan :|Lobalain B Jumlah Bangunan :[_____ 82|untt
Kab/Kota :[Kab. Rote Ndao B Jumlah Penduduk :[  295|Jiwa
Propinsi :[Nusa Tenggara Timur | Jumlah KK L 74k
DATA NUMERIK PARAMETER KEKUMUHAN
1 ASPEK KONDISI BANGUNAN GEDUNG Numerik
a. Ketidakteraturan bangunan § Jumlah bangunan tidak memiliki keteraturan 74 |Unit
b. Tingkat Kepadatan Bangunan § Luas Kawasan memiliki kepadatan tidak sesuai ketentuan -|Ha
Keu@aksesua|an GeMgRT; RaEyarEiaN § Jumlah bangunan tidak memenuhi persyaratan teknis 43 |Unit
Teknis Bangunan
2 ASPEK KONDISI JALAN LINGKUNGAN
§ Panjang jalan ideal 2.542,46 |Meter
a. Cakupan Pelayanan Jalan Lingkungan
§ Panjang jalan eksisting 2.542,46 |Meter
b. Kualitas Permukaan Jalan lingkungan § Panjang jalan dengan permukaan rusak 1.930,86 |Meter
3 ASPEK KONDIS| PENYEDIAAN AIR MINUM
a. Ketersediaan Akses Aman Air Minum § Jumlah KK tidak terakses air minum aman 2 |[KK
b. Tidak terpenuhinya Kebutuhan Air Minum § Jumlah KK tidak terpenuhi kebutuhan Air Minum minimalnya 34 |KK
4 ASPEK KONDISI DRAINASE LINGKUNGAN
a Ketidakmampuan Mengalirkan Limpasan Air § Luas kawasan yang terkena genangan Ha
§ Panjang drainase ideal 2.025,00(|Meter
b. Ketidaktersediaan Drainase
§ Panjang saluran drainase eksisting 315,00 |Meter
¢. Kualitas Konstruksi Drainase § Panjang saluran drainase rusak 175,00|Meter
5 ASPEK KONDISI PENGELOLAAN AIR LIMBAH
a. Sistem Penge!olaan AR BAD Tk Sl § Jumlah KK tidak terakses sistem air limbah sesuai standar teknis 5({KK
Standar Teknis
Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air .
Jumlah KK d limbah tdk
b Limbah Tidak Sesual dengan Persyaratan § Jumla engan sarpras air limba sesuai persyaratan teknis 11|KK
6 ASPEK KONDIS| PENGELOLAAN PERSAMPAHAN
a Prasarana dan Sarana Persampahan Tidak 5 Jumlah KK dengan sarpras pengolahan sampah yang tdk sesuai 74lKK
" Sesuai dengan persyaratan Teknis persyaratan teknis
b. Slstenjn Fengeiiani l"ersamp aham yang tdak § Jumlah KK dg sistem pengolahan sampah tdk sesual standar teknis T4|KK
sesuai Standar Teknis
7 ASPEK KONDIS! PROTEKS! KEBAKARN
a. KeticaidSisedion Frasdimp Frojeis) § Jumlah bangunan tidak terlayani prasarana proteksi kebakaran 28| Unit
Kebakaran
y Ketdaldarsediaan Sarang Protokel § Jumlah bangunan tidak terlayani sarana proteksi kebakaran 74 |Unit
Kebakaran
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DATA ISIAN INDIKATOR DAN PARAMETER KEKUMUHAN

KEGIATAN PENINGKATAN KUALITAS LINGKUNGAN PERMUKIMAN TA 2022

Kawasan :[Mokdale g
Kelurahan :[Mokdale ]
Kecamatan [Lobalain |
Kab/Kota :[Rote Ndao ]
Propinsi {[Nusa Tenggara Timur |

A ASPEK KONDISI BANGUNAN GEDUNG
a. Ketidakteraturan bangunan
b. Tingkat Kepadatan Bangunan

Ketidaksesuaian dengan Persyaratan
" Teknis Bangunan

2 ASPEK KONDISI JALAN LINGKUNGAN

a. Cakupan Pelayanan Jalan Lingkungan

b. Kualitas Permukaan Jalan lingkungan
3 ASPEK KONDISI PENYEDIAAN AIR MINUM

a. Ketersediaan Akses Aman Air Minum

b. Tidak terpenuhinya Kebutuhan Air Minum

4 ASPEK KONDISI DRAINASE LINGKUNGAN

DATA UMUM KAWASAN
Luas SK
Luas Verifikasi
Jumlah Bangunan
Jumlah Penduduk
Jumlah KK

DATA NUMERIK PARAMETER KEKUMUHAN

. Ketidakmampuan Mengalirkan Limpasan Air

b. Ketidaktersediaan Drainase

¢. Kualitas Konstruksi Drainase

5 ASPEK KONDISI PENGELOLAAN AIR LIMBAH

Sistem Pengelolaan Air Limbah Tidak Sesuai

& Standar Teknis

Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air

: Limbah Tidak Sesuai dengan Persyaratan

§ Jumlah bangunan tidak memiliki keteraturan
§ Luas Kawasan memiliki kepadatan tidak sesuai ketentuan

§ Jumlah bangunan tidak memenuhi persyaratan teknis

§ Panjang jalan ideal

§ Panjang jalan eksisting

§ Panjang jalan dengan permukaan rusak

§ Jumlah KK tidak terakses air minum aman

§ Jumlah KK tidak terpenuhi kebutuhan Air Minum minimalnya

§ Luas kawasan yang terkena genangan

§ Panjang drainase ideal

Panjang saluran drainase eksisting

w

§ Panjang saluran drainase rusak

§ Jumlah KK tidak terakses sistem air limbah sesuai standar teknis

§ Jumlah KK dengan sarpras air limbah tdk sesuai persyaratan teknis

6 ' ASPEK KONDISI PENGELOLAAN PERSAMPAHAN

2 Prasarana dan Sarana Persampahan Tidak
" Sesuai dengan persyaratan Teknis

Sistem Pengelolaan Persampahan yang tidak

" sesuai Standar Teknis

7 ASPEK KONDISI PROTEKS| KEBAKARN
Ketidaktersediaan Prasarana Proteksi
8 Kebakaran
Ketidaktersediaan Sarana Proteksi
" Kebakaran

Jumlah KK dengan sarpras pengolahan sampah yang tdk sesuai
persyaratan teknis

§

§ Jumlah KK dg sistem pengolahan sampah tdk sesuai standar teknis

§ Jumlah bangunan tidak terlayani prasarana proteksi kebakaran

§ Jumlah bangunan tidak terlayani sarana proteksi kebakaran

[ 179,69
| e1ojunit
([ 2964)iwa

Numerik

686

Unit

-|Ha

171

Unit

40.703,00

Meter

38.403,00

Meter

18.280,06

Meter

270

KK

304

KK

Ha

18.335,00

2.057,00

957,00

29

25

625

709

709

Meter

Meter

Meter

KK

KK

KK

KK

Unit

Unit




DATA IBIAN INDIKATOR DAN PARAMETER KEKUMUHAN

KEGIATAN PEMINGHKATAN KUALITAS LINGKUNGAN PERMUVIIMAN TA 2022

DATA UMUM ANAGAN
Kewnsan [Momodsls Luss
Kelurahan [Hamodais | Luss Yertivss)
Keoamatan |Lobaimin | Jumish Bangunsn
Kab/Kots Rt Hano ] Jurnish Pendudius
proine Gt s 1

DATA KUMERIK PARAMETER KEAUMUHAN

1 ABPEK KOHDIBI BANGUNAN GEDUNG Wumeriv
i, Kelldakteraturan hangunan & Jumiah bangunan tiday mermilivi vststatiran 42% gtm
t, Tingkat Vepndatan Bangunan 5 Luas Vawasan memilivi vepadatan sl seausl vdemuan »,%
-
Vatidavessuninn dengan Pereyaratan ) ) . b
’ nlah bangunan tiday. memenuni persyaraisn 16y 229 |ung
G Teknis Bangunan & Jumlah bangun 4 i persys 1 16Ynis 29
2 ABPEK KONDIGI JALAN LINGAUNGAN »
!
% Panjang jalan idsal 2.9562,00 \Meter
n, Cakupan Pelayanan Jalan Lingrungan
% Panjang jalan erelsting 7.912,00 \Metsr
b, Kuslitas Parmukaan Jalan lingrungan % Panjang jalan dengan permuyaan rusak 1.829,00 Wcier
3 ABPEK KONDIBI PEMYEDIAAN AIR MIHUM
A, Wetersodinan Avsss Aman Ar Minurm f Jumiah V¥ tiday. 1eravess air minum aman - MK
h, Tidak tsrpenubinya Kehutuhan Alr Minum fi Jurniah V. tdak terpenuhi kebutuhan A Minum minimalnys 29 |Kv
4 ASPEK KONDIBI DRMHASE LINGKUNGAN %
. vetidakmampusn Mengalirkan Limpagan Alr § Luss kawsean yang terkens genangan Ava
§ Panjang drainass ideal 2.719,00 |WMeer
h. Vstidakrteresdiaan Drainass
i Panjang saluran drainass evsisting 4,649,00|Mcter
6, Wualitas Vanstruksl Disinase i Panjang saluran drainase rusak 2.110,00 |Meter
6 ASPEK KONDIBI PENGELOLAAN AIRL LIMBAH
, Dlstom Pangstolann Alr Limbah Tidak Sosunl e 1oty v iy vsravass sistsm air imbah soausi standsr teknis 21|n
Gtandar Teknis
Prasarans dan Garans Pongslolaan fir )
Limiyah Tidak Sesun) dengan Pereyaratan £ Jumiah K¥. dengan sarpras alr limhah 14y sezual pergyaratan 16knis 27 \1¥
6 ABPEK KONDIBI PENGELOLAAN PERSAMPAHAN
prassrana dan Garans Pereampshan Tidak 5 Jumiah V¥ dengan sarpras pengolanan earmpan yang tdl aceual 427 Kk
" Beeun) dengan peremimtan Texnie pergyaratan tevnis
St Pongploiann Sersampahan yang tidak
h, sesoal BAndsi T i Jumlah ¥ dg sisterm pengolahan eampah tdk essual elandar teknis 447 KK
7 ABPEK KOHDIBI PROTEKSI KEBAKARN
A Kawmiorwjlﬁnn Prasarane Frotaiel i Jumlah bangunan tidak terayani prasarana proteksi kehakaran -{Unit
VistmVaran
h, Ketidaidarsadioan Barans Protekel  Jumlah bangunan tidak terayani sarana proteksi kebavaran 447 |Unit
Hshmyararn
4,/ BUPAT| ROTE NDAO, T
’PAULI HANING-BULLU



DATA ISIAN INDIKATOR DAN PARAMETER KEKUMUHAN

KEGIATAN PENINGKATAN KUALITAS LINGKUNGAN PERMUKIMAN TA 2022

Kawasan :[Oeleka |
Kelurahan :[Celexa |
Kecamatan :|Lobalain |
Kab/Kota :[Rote Ndao |
Propinsi :[Nusa Tenggara Timur |

DATA UMUM KAWASAN
Luas SK
Luas Verifikasi

Jumlah Bangunan
Jumlah Penduduk

Jumlah KK

DATA NUMERIK PARAMETER KEKUMUHAN

1 ASPEK KONDIS!I BANGUNAN GEDUNG

a. Ketidakteraturan bangunan §

b. Tingkat Kepadatan Bangunan

wn

Ketidaksesuaian dengan Persyaratan
Teknis Bangunan

2 ASPEK KONDIS| JALAN LINGKUNGAN

un

a. Cakupan Pelayanan Jalan Lingkungan

wn

b. Kualitas Permukaan Jalan lingkungan 8§
3 ASPEK KONDISI PENYEDIAAN AIR MINUM

a. Ketersediaan Akses Aman Air Minum 8

b. Tidak terpenuhinya Kebutuhan Air Minum 8§

4 ASPEK KONDISI DRAINASE LINGKUNGAN
i Ketidakmampuan Mengalirkan Limpasan Air

w

b. Ketidaktersediaan Drainase

¢. Kuglitas Konstruksi Drainase §

5 ASPEK KONDISI PENGELOLAAN AIR LIMBAH
Sistem Pengelolaan Air Limbah Tidak Sesuai

8 Standar Teknis §

Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air
Limbah Tidak Sesuai dengan Persyaratan

6 ASl;Ek kONDISI PENGELOLAAN PERSAMPAHAN
Prasarana dan Sarana Persampahan Tidak

% Sesuai dengan persyaratan Teknis §

§

Sistem Pengelolaan Persampahan yang tidak

" sesuai Standar Teknis §

7 ASPEK KONDISI PROTEKSI KEBAKARN
Ketidaktersediaan Prasarana Proteksi

8 Kebakaran §
b Ketidaktersediaan Sarana Proteksi §
" Kebakaran

[ 871ilHa
[ 185|iwa
—

Numerik

Jumlah bangunan tidak memiliki keteraturan 45 |Unit
Luas Kawasan memiliki kepadatan tidak sesual ketentuan -|Ha
Jumlah bangunan tidak memenuhi persyaratan teknis 5 [Unit
Panjang jalan ideal 1.463,00 (Meter
Panjang jalan eksisting 1.463,00 (Meter
Panjang jalan dengan permukaan rusak 1.306,00|Meter
Jumlah KK tidak terakses alr minum aman 3 |KK
Jumlah KK tidak terpenuhi kebutuhan Air Minum minimalnya 3 [KK
Luas kawasan yang terkena genangan -|Ha
Panjang drainase ideal -|Meter
Panjang saluran drainase eksisting -|Meter
Panjang saluran drainase rusak -|Meter
Jumlah KK tidak terakses sistem air limbah sesuai standar teknis 4|KK
Jumlah KK dengan sarpras air limbah tdk sesuai persyaratan teknis 6(KK
Jumlah KK dengan sarpras pengolahan sampah yang tdk sesuai 46|KK
persyaratan teknis
Jumlah KK dg sistem pengolahan sampah tdk sesual standar teknis 46(KK
Jumlah bangunan tidak terlayanl prasarana proteks| kebakaran -|{Unit
Jumlah bangunan tidak terlayani sarana proteksl kebakaran 46 |Unit

o ROTE NDAO, 1"




DATA ISIAN INDIKATOR DAN PARAMETER KEKUMUHAN

KEGIATAN PENINGKATAN KUALITAS LINGKUNGAN PERMUKIMAN TA 2022

Kawasan /[Busalangga =
Kelurahan :[Busalanggs 1
Kecamatan :[Rote Barat Laut A
Kab/Kota :[Rote Ndao 7|
Propinsi :[Nusa Tenggara Timur |

DATA UMUM KAWASAN
Luas 8K
Luas Verifikasi
Jumlah Bangunan
Jumlah Penduduk
Jumiah KK

DATA NUMERIK PARAMETER KEKUMUHAN

1 ASPEK KONDISI BANGUNAN GEDUNG
a. Ketidakteraturan bangunan §

b. Tingkat Kepadatan Bangunan §

& Ketidaksesuaian dengan Persyaratan
Teknis Bangunan

2 ASPEK KONDISI JALAN LINGKUNGAN

§

a. Cakupan Pelayanan Jalan Lingkungan

b. Kualitas Permukaan Jalan lingkungan §

3 ASPEK KONDISI PENYEDIAAN AIR MINUM
a. Ketersediaan Akses Aman Air Minum §

b. Tidak terpenuhinya Kebutuhan Air Minum 8§

4 ASPEK KONDISI DRAINASE LINGKUNGAN
= Ketidakmampuan Mengalirkan Limpasan Air

b. Ketidaktersediaan Drainase

¢. Kualitas Konstruksi Drainase §

5 ASPEK KONDISI PENGELOLAAN AIR LIMBAH
Sistem Pengelolaan Air Limbah Tidak Sesuai
2 Standar Teknis

Prasarzna dan Sarana Pengelolaan Air
Limbzah Tidak Sesuai dengan Persyaratan

6 ASPEK KONDISI PENGELOLAAN PERSAMPAHAN

Prasarana dan Sarana Persampahan Tidak

% Sesusi dengan persyaratan Teknis §

b Sistern Pengelolaan Persampahan yang tidak §
" sesuai Standar Teknis

§

7 ASPEK KONDISI PROTEKS! KEBAKARN
Ketidakiersediaan Prasarana Proteksi

a Kebakaran §
b Ketidakiersediaan Sarana Proteksi 5
" Kebakaran

Jumlah bangunan tidak memiliki keteraturan
Luas Kawasan memiliki kepadatan tidak sesuai ketentuan

Jumlah bangunan tidak memenuhi persyaratan teknis

Panjang jalan ideal

Panjang jalan eksisting

Panjang jalan dengan permukaan rusak

Jumlah KK tidak terakses air minum aman

Jumlah KK tidak terpenuhi kebutuhan Air Minum minimalnya

Luas kawasan yang terkena genangan

Panjang drainase ideal

Panjang saluran drainase eksisting

Panjang saluran drainase rusak

Jumiah KK tidak terakses sistem air limbah sesuai standar teknis
Jumlah KK dengan sarpras air limbah tdk sesuai persyaratan teknis
Jumlah KK dengan sarpras pengolahan sampah yang tdk sesuai

persyaratan teknis

Jumiah KK dg sistem pengolahan sampah tdk sesuai standar teknis

Jumlah bangunan tidak terlayani prasarana proteksi kebakaran

Jumlah bangunan tidak terlayani sarana proteksi kebakaran

BUP.

Numerik

‘| 13,27 |Ha
[ 1s8Junit
—T

114

Unit

Unit

2.005,65

Meter

2.005,65

Meter

958,06

Meter

126

126

1.981,48

Meter

417,00

Meter

417,00

Meter

108

126

KK

Unit

126

Unit

LROTE NDAO, 1~

=
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DATA ISIAN INDIKATOR DAN PARAMETER KEKUMUHAN

KEGIATAN PENINGKATAN KUALITAS LINGKUNGAN PERMUKIMAN TA 2022
DATA UMUM KAWASAN

Kawasan :LB_.’&‘L@B..,_.‘.M_.«_ | Luas SK : i 11,53 |Ha

Kelurahan [Batutva 2 Luas Verifikasi {1153 |Ha
Kecamatan (Rote Barat Daya ] Jumlah Bangunan :[___ 130]unit
Kab/Kota [Rote Ndao ] | Jumlah Penduduk : 404|Jiwa
Propinsi :[Nusa Tenggara Timur | Jumlah KK L 102)Kk
DATA NUMERIK PARAMETER KEKUMUHAN
1 ASPEK KONDIS| BANGUNAN GEDUNG Numerik
a. Ketidakteraturan bangunan § Jumlah bangunan tidak memiliki keteraturan 102 |Unit
b. Tingkat Kepadatan Bangunan § Luas Kawasan memiliki kepadatan tidak sesuali ketentuan -|Ha
, Ketsd‘aksesualan GRngan PerSyargan § Jumlah bangunan tidak memenuhi persyaratan teknis 58 |Unit
Teknis Bangunan
2 ASPEK KONDISI JALAN LINGKUNGAN
§ Panjang jalan ideal 1.244,55 |Meter
a. Cakupan Pelayanan Jalan Lingkungan
§ Panjang jalan eksisting 1.244,55 |Meter
b. Kualitas Permukaan Jalan lingkungan § Panjang jalan dengan permukaan rusak -|Meter
3 ASPEK KONDISI PENYEDIAAN AIR MINUM
a. Ketersediaan Akses Aman Air Minum § Jumlah KK tidak terakses air minum aman 63 |KK
b. Tidak terpenuhinya Kebutuhan Air Minum § Jumlah KK tidak terpenuhi kebutuhan Air Minum minimalnya 61 |KK
4 ASPEK KONDISI DRAINASE LINGKUNGAN
a. Aetidakinampitan Mengalricn Limpasan il § Luas kawasan yang terkena genangan -|Ha
§ Panjang drainase ideal 1.067,01|Meter
b. Ketidaktersediaan Drainase
§ Panjang saluran drainase eksisting 167,01 |Meter
¢. Kualitas Konstruksi Drainase 8§ Panjang saluran drainase rusak 167,01 |Meter
5 ASPEK KONDISI PENGELOLAAN AIR LIMBAH
a. Selen Penge}olaan Alr iibah Tidak Sesusl § Jumlah KK tidak terakses sistem air limbah sesuai standar teknis 10|KK
Standar Teknis
Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air -
lah K limbah i
Limbah Tidak Sesual dengan Persyaratan § Jumlah KK dengan sarpras air limbah tdk sesuai persyaratan teknis 10/KK
6 ASPEK KONDISI PENGELOLAAN PERSAMPAHAN
Prasarana dan Sarana Persampahan Tidak Jumlah KK dengan sarpras pengolahan sampah yang tdk sesuai
a. ) 8 102|KK
Sesuai dengan persyaratan Teknis persyaratan teknis
p, Sistem Pengelolaan Persampahan yangtidak ¢ o kK dg sistem pengolahan sampah tdk sesual standar teknis 102KK
sesual Standar Teknis
7 ASPEK KONDISI PROTEKSI KEBAKARN
g, TRAKSRAICRIREARIDD Fiptel! § Jumlah bangunan tidak terlayani prasarana proteks! kebakaran 39|Unit
Kehakaran
b. ﬁ:"bgi;‘::fed'aa" Sarena Protelel § Jumiah bangunan tidak terlayani sarana proteks! kebakaran 102 |unit

b NING-B
PAULIN& HANING-BULLU



DATA ISIAN INDIKATOR DAN PARAMETER KEKUMUHAN

KEGIATAN PENINGKATAN KUALITAS LINGKUNGAN PERMUKIMAN TA 2022
DATA UMUM KAWASAN

Kawasan :{Oelua | Luas SK e 500
Kelurahan [Oelua £ Luas Verifikasi : 5,90
Kecamatan :[Loaholu | Jumiah Bangunan :[ ___ 128Junit
Kab/Kota :[Rote Ndao ] Jumlah Penduduk T 487|Jiwa
Proplinsi :[Nusa Tenggara Timur | Jumlah KK :  128|KK
DATA NUMERIK PARAMETER KEKUMUHAN
1 ASPEK KONDISI BANGUNAN GEDUNG Numerik
a. Ketidakteraturan bangunan § Jumlah bangunan tidak memiliki keteraturan 128 |Unit
b. Tingkat Kepadatan Bangunan § Luas Kawasan memiliki kepadatan tidak sesuai ketentuan -|Ha
Ketidaksesuaian denga ) . . y
ki gan Peryarstan § Jumlah bangunan tidak memenuhi persyaratan teknis 8 |Unit
Teknis Bangunan
2 ASPEK KONDISI JALAN LINGKUNGAN
§ Panjang jalan ideal ) 2.148,60 |Meter
a. Cakupan Pelayanan Jalan Lingkungan
§ Panjang jalan eksisting 1.699,45 |Meter
b. Kualitas Permukaan Jalan lingkungan § Panjang jalan dengan permukaan rusak 1.699,45|Meter
3 ASPEK KONDISI PENYEDIAAN AIR MINUM
a. Ketersediaan Akses Aman Alr Minum § Jumlah KK tidak terakses air minum aman 31 KK
b. Tidak terpenuhinya Kebutuhan Air Minum § Jumlah KK tidak terpenuhi kebutuhan Air Minum minimalnya 31 (KK
4 ASPEK KONDISI DRAINASE LINGKUNGAN
a Ketidakmampuan Mengalirkan Limpasan Air § Luas kawasan yang terkena genangan IHa
§ Panjang drainase ideal 710,00 (Meter
b. Ketidaktersediaan Drainase
§ Panjang saluran drainase eksisting 90,00 |Meter
c. Kualitas Konstruksi Drainase § Panjang saluran drainase rusak 60,00 |Meter
5 ASPEK KONDISI PENGELOLAAN AIR LIMBAH
a. Slkem Penge'lolaan Alr Limbait Tidal Sesdal § Jumlah KK tidak terakses sistem air limbah sesuai standar teknis -1KK
Standar Teknis
Pfasaran? dan Sarar}a Pengelolaan Air § Jumlah KK dengan sarpras air limbah tdk sesuai persyaratan teknis -|KK
Limbah Tidak Sesuai dengan Persyaratan
6 ASPEK KONDISI PENGELOLAAN PERSAMPAHAN
Prasarana dan Sarana Persampahan Tidak § Jumlah KK dengan sarpras pengolahan sampah yang tdk sesuai 128|KK
" Sesuai dengan persyaratan Teknis persyaratan teknis
: Sistem Pengelolaan I-Dersampahan yang tidak § Jumlah KK dg sistem pengolahan sampah tdk sesuai standar teknis 128|KK
sesuai Standar Teknis
7 ASPEK KONDISI PROTEKSI KEBAKARN
a. Ketidaktersediaan Prasarana Proteksi § Jumlah bangunan tidak terlayani p 1a proteksi kebak 97 [Unit
Kebakaran
b. ﬁetbidi:tersedlaan Garna Protgie] § Jumlah bangunan tidak terlayani sarana proteksi kebakaran 128 |Unit
ebakaran




